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BAB IV

PERAN  EMOTIONAL QUOTIENT (EQ)  DALAM PEMBINAAN KEPRIBADIAN ANAK MENURUT AL-GHAZALI
Peran emotional quotient dalam pembinaan kepribadian anak sangat penting. Maka dari itu sebelum anak dapat berpikir logis dan memahami hal-hal yang abstrak, serta belum sanggup menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, maka contoh-contoh dan latihan-latihan dan pembiasaan mempunyai peranan yang penting dalam pembinaan pribadi anak. 

Dengan demikian al-Ghazali menganjurkan agar mendidik anak dan membina akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya. Kemudian ia mengatakan juga sebagaimana yang dikutip oleh Zainuddin: “….jikalau anak itu sejak tumbuhnya sudah dibiasakan untuk diajari yang baik-baik, maka nantinya setelah ia mencapai usia hampir baligh, tentunya ia akan tahu rahasia mengapa hal-hal yang tidak baik itu dilarang oleh orang tua mereka…”.
 Pemikiran al-Ghazali tersebut diimplementasikan penulis dengan membagi peran emotional quotient dalam pembinaan kepribadian anak adalah sebagai berikut: 


A. Membangun Mental dan Karakter Anak
 Dalam membangun mental dan karakter anak, al-Ghazali menjelaskan bahwa anak adalah makhluk yang telah dibekali potensi atau fitrah untuk beriman kepada Allah. Fitrah ini sengaja disiapkan oleh Allah SWT sesuai dengan kejadian manusia, cocok dengan tabiat dasarnya yang memang cenderung kepada agama tauhid (Islam).
 Menurut al-Ghazali  menuntut ilmu itu bagi anak harus mendahulukan kesucian jiwa dari kerendahan  akhlak dan dari sifat-sifat yang tercela. Karena ilmu pengetahuan adalah merupakan kebaktian hati, shalatnya jiwa dan mendekatkan batin kepada Allah Ta’ala”.

Pendidik dalam membangun karakter dan mental anak harus memberikan penekanan pada upaya membimbing dan membiasakan agar pengetahuan yang diajarkan tidak hanya dipahami, dikuasai atau dimiliki oleh peserta didik, akan tetapi lebih dari itu perlu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, semua metode pendidikan yang memiliki relevansi terhadap upaya pendidikan hendaknya dapat dipergunakan pendidik dalam proses belajar mengajar. 

Al-Ghazali mengatur, membangun mental dan  karakter anak dengan cara berangsur-angsur di mulai dari membaca, menghafal, memahami, mempercayai dan membenarkan kemudian tertanam sangat kuatnya pada jiwanya setelah ia dewasa, sehingga akan mempengaruhi segala perilakunya yang menyangkut pola pikir, pola sikap dan pola tindak lahir dan pandangan hidupnya.
 

Al-Ghazali menyerupakan kegiatan mengajarkan keyakinan (pembinaan keimanan) itu laksana menyebarkan benih pada tanah untuk ditanamnya. Dan kegiatan mengajarkan i’tiqad dengan jalan menguatkan dengan dalil-dalil dan pembuktian-pembuktian kebenarannya bagaikan kegiatan menyiram dan memelihara benih tersebut, sehingga tumbuh dengan suburnya, pohonnya kokoh tinggi menjulang, akar tunggangnya menancap kuat di bumi pertala dan cabangnya merentang di angkasa raya.
  Dengan ini ketetapan Al-Ghazali mengenai membangun mental dan karakter anak   dimulai dengan menghafal serta memahami kemudian meyakini dan membenarkannya. Setelah itu baru ditegakkan dengan bukti-bukti dan dalil-dalil yang dapat membantu untuk memantapkan keyakinan tersebut. Sehingga pada akhirnya terbentuklah karakter-karakter manusia beriman yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadits.
B. Membentuk Pribadi Berakhlak Mulia 
Pembentukan pribadi yang berakhlakul karimah dan usaha penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) adalah melalui riyadhah dan mujahadah. Mujahadah dan riyadah adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, ia ibarat dua sisi mata uang yang berbeda dan tidak bisa dipisahkan serta selalu bergandengan.
 Misalnya apabila seseorang terbiasa berbohong, maka mujahadah yang dilakukan adalah berjuang secara sungguh-sungguh untuk meninggalkan berbohong. Sedangkan riyadah ialah harus dibiasakan untuk selalu berkata benar dan jujur.
 Hal ini al-Ghazali juga mengungkapkan: “Ketahuilah bahwa tujuan dari mujahadah dan riyadhah dengan amal shaleh adalah menyempurnakan jiwa, menyucikan dan memurnikannya, sebagai kegiatan dalam pendidikan akhlaknya”.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat dipahami bahwa metode riyadhah dan mujahadah merupakan kegiatan pendidikan dan pembinaan akhlak. Kedua metode ini juga berkaitan erat dengan amal-amal saleh yang harus dipraktekkan dalam menerapkan metode. Terbentuknya akhlak yang baik merupakan aplikasi dari tazkiyatun nafs membutuhkan riyadah dan mujahadah. Kedua metode ini merupakan metode yang paling umum yang bila digandeng mengandung arti menahan diri (mujahadah) dan melatih diri (riyadhah), yakni berusaha sekuat tenaga melatih diri untuk melakukan amal perbuatan yang bersumberkan akhlak yang mulia sehingga menjadi kebiasaan, bahkan menjadi suatu yang menyenangkan. 
Pengalaman yang diperoleh pada tahap pembiasaan benar-benar bermanfaat untuk mendasari proses lebih lanjut. Pengalaman-pengalaman yang dilalui sejak kecil bahkan sejak dalam kandungan, merupakan unsure-unsur yang akan menjadikan dari kepribadiannya di kemudian hari. Muhammad Al-Ghazali yang dikutip oleh Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan mengemukakan bahwa suatu ajaran yang akan membuahkan hasil membutuhkan latihan-latihan pembiasaan yang panjang proses waktunya dan perhatian (dari pendidik) yang konstan.
 
Al-Ghazali menjelaskan tentang pendidikan akhlak bagi anak-anak secara terinci dan mendalam pada subbab tersendiri, yaitu subbab dalam kitab Riyadatun Nafs dari kitabnya Ihya Ulumuddin Juz III, di dalamnya mengajarkan kesederhanaan makan terhadap anak-anak, yaitu makan secukupnya saja walaupun tidak lezat, asalkan mencukupi kebutuhan tubuhnya dan dapat diolah menjadi kekuatan yang diperlukan untuk kegiatannya. Dan juga mengurangi sifat manja karena biasanya anak yang manja itu tidak dapat menahan dirinya dalam menghadapi berbagai keingginannya, sehingga suatu waktu tidak terpenuhi keinginannya, maka anak itu akan mengalami kegoncangan batin bahkan mengalami tekanan jiwa. 
Pembentukan pribadi yang tangguh dan mempunyai pengendalian peranan akal serta ketenangan batin termasuk hal yang utama yang pada akhirnya membentuk akhlak yang mulia.  Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia dapat dibentuk, hal ini tentunya sesuai dengan aliran empirisme dalam dunia pendidikan, dimana pendidikan seorang anak didik, dibentuk oleh lingkungan sekitarnya, yang berbeda dengan aliran nativisme yang mengatakan bahwa pendidikan anak didik dibentuk sejak lahir.
 Dalam sebuah kesempatan Ibnu Abbas berkata bahwa khusnul khuluq bisa melebur segala kesalahan.
 Oleh karena akhlak yang mulia harus dicari dan dipelajar, sebab diantara beberapa tujuan nabi di utus adalah untuk menyempurnakan akhlak umat manusia, baik akhlak terhadap Tuhannya, akhlak terhadap sesama, akhlak terhadap orang tua hingga akhlak terhadap lingkungannya. Sebagaimana menurut Al-Ghazali untuk bergaul dengan orang yang baik akhlaknya yaitu: 
“….janganlah engkau bersahabat dengan orang yang jelek akhlaknya, yaitu orang yang tidak dapat mengendalikan dirinya ketika marah dan juga tidak dapat menahan kemauan/syahwatnya. Sehubungan dengan ini, Alqomah Al-Tharidy menjelang ia wafat berpesan kepada puteranya: wahai anakku! Apabila engkau hendak menjalin persahabatan dengan seseorang, maka pilihlah orang-orang yang memiliki sifat-sifat dapat menjagamu, apabila engkau berkhidmah kepadanya, dapat memperbaiki kamu apabila engkau berteman dengannya, dapat membantu kamu, apabila engkau sedang memerlukan bantuan, selalu membalas jasa baikmu dengan kebaikan pula, selalu mengakui kebaikanmu, selalu menutupi kejelekanmu, dapat menghargai atau mempercayai ucapanmu, selalu memberi bantuan apabila engkau mengerjakan sesuatu…”

Semua pengalaman yang dilalui anak dengan berbagai kebiasaan, latihan, anjuran dan larangan, kemudian diberikan penjelasan dan pengertian sesuai dengan taraf pemikirannya tentang norma dan nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan akan menumbuhkan tindakan, sikap, pandangan, pendirian, keyakinan dan kesadaran serta kepercayaan untuk berbuat sesuatu yang bertanggung jawab. Pada akhirnya akan terbentuk kata hati (kerohanian yang luhur). Jadi pembinaan pribadi anak adalah dengan menanamkan dan membina nilai-nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan yang disatupadukan sehingga terwujudlah sikap, mental, akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam
Ada 3 cara yang bisa ditempuh oleh seseorang untuk bisa berakhlak mulia adalah: 

1. Mengenal dirinya adalah makhluk lemah dan tak berdaya, ia juga harus merasa bahwa dalam dirinya selain terdapat ruh-ruh ketuhanan juga terdapat sifat-sifat jelek yaitu sifat syetan. Ada 3 nafs yang menggambarkan nafs ammarah (yang selalu mengajak pada kejelekan), nafs lawwamah (yang suka mencela bila pemiliknya melakukan kesalahan), naf mutmainah (jiwa yang menjadi tempat keimanan dan nur Ilahi) jiwa ini sangat mulia di mata Allah bahkan lebih mulia dari pada Ka’bah
 sehingga ia menjadi bejana keimanan di muka bumi. 
2. Muhasabah yaitu menghitung dan berangan-angan terhadap perbuatan yang sudah lewat,
 apakah perbuatan itu sudah sesuai dengan tuntunan ilmu dan akhlaq syariat agama atau tidak.  
3. Membedakan antara bisikan syetan dan dorongan nafsu, dimana kalau bisikan syetan ketika ia menggoda manusia untuk berbuat kemaksiatan. Dorongan nafsu cenderung memaksakan pada satu jenis kemaksiatan.

4. Mujahadat an-nafs (berjuang melawan nafsu) dalam hal ini manusia harus berupaya untuk senantiasa menahan nafsu agar tidak disetir oleh nafsu karena akan berakibat pada sikap dan perbuatan yang tidak bermoral.
5. Dengan cara menghindari pergaulan yang buruk dan berusaha untuk selalu bersama dengan orang-orang yang baik, sebab pergaulan yang buruk mau tidak mau akan berdampak terhadap sikap orang-orang yang terbiasa berkata jorok misalnya, maka dalam waktu dua minggu saja kita akan terpengaruh dan ikut berkata kotor. Makanya Allah memerintahkan kepada hambanya agar senantiasa bersama dengan orang baik dan selalu menyeru terhadap Allah. 

Itulah beberapa hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperoleh sikap dan akhlak yang mulia, dimana dengan beberapa cara di atas seseorang akan mampu mengendalikan hawa nafsurnya yang dari situ akan mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan norma-norma dan ajaran agama sehingga jika ia orang yang cerdik pandai ia mampu mempraktekkan ilmu yang dimilikinya sehingga ia betul-betul menjadi orang yang berguna bagi dirinya, berguna bagi keluarganya, berguna bagi masyarakat dan berguna bagi bangsa, Negara dan agamanya.   
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengendalikan emosi diri seseorang untuk senantiasa berakhlak mulia yaitu sebagai berikut:

1. Bersikap Tenang

Orang yang bisa mengendalikan emosi dalam jiwanya adalah mereka yang senantiasa bisa bersikap tenang. Karena orang yang tidak tenang tidak akan punya kemampuan berpikir jernih, sehingga langkah yang ditempuhnya tanpa perhitungan baik maupun buruk. Hanya dengan bersikap tenanglah seseorang akan bisa mencari jalan keluar dari segala permasalahan yang sedang dihadapi.

Maka saat kita menghadapi masalah atau menemui kejadian apa pun, agar bisa mengambil keputusan yang tepat terhadap apa yang sedang dihadapi. Adapun untuk menciptakan suasana dan menghadirkan suasana hati dengan jalan:
a. Dzikrullah

Sesungguhnya hati manusia itu membutuhkan kasih sayang. Apabila ialah tidak mendapatkannya maka ialah akan merana dan bila mendapatkannya maka ialah akan menjadi tenang, tentram dan damai. Mungkin kita terkadang merasa gundah, resah, bahkan ingin menangis tanpa tahu sebabnya. Itu semua karena diri kita tidak mendapatkan kasih sayang batin dari Allah. Padahal kasih sayang batin itu amat dibutuhkan oleh setiap manusia untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan hidup, terlebih lagi saat-saat mengalami musibah atau ujian hidup lainnya. Allah SWT berfirman:
 (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((( ( (((( (((((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( 

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya[648]. mereka Telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik”. (QS. Al-Taubah (9): 67)

Sebaliknya, Allah tidak akan mencabut kasih sayang batin ini tatkala mereka senantiasa ingat kepada Allah, bahkan bisa jadi malah bertambah, sehingga orang yang berdzikir, hatinya akan menjadi damai dan tentram. Sebagaimana firman-Nya:

 ((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah, ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram”. (QS. Al-Ra’d (13): 28)

اللَّهُ نَزَّلَ أَحْسَنَ الْحَدِيثِ كِتَابًا مُتَشَابِهًا مَثَانِيَ تَقْشَعِرُّ مِنْهُ جُلُودُ الَّذِينَ يَخْشَوْنَ رَبَّهُمْ ثُمَّ تَلِينُ جُلُودُهُمْ وَقُلُوبُهُمْ إِلَى ذِكْرِ اللَّهِ ذَلِكَ هُدَى اللَّهِ يَهْدِي بِهِ مَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُضْلِلِ اللَّهُ فَمَا لَهُ مِنْ هَادٍ(23)
 “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah itulah petunjuk Allah dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka tak ada seorangpun pemberi petunjuk baginya.”. (QS. Al-Zumar (39): 23).

Maka dari itu yang terbaik bagi kita adalah selalu ingat kepada Allah setiap saat, baik dalam keadaan senang maupun susah. Bahkan tatkala kita tetap ingat Allah di saat senang, maka Allah akan mengingat kita di saat kita sedang susah atau berhadapan dengan masalah. Bukannya aneh jika kita mengaku mencintai Allah, tapi ternyata sering melupakan-Nya dan tidak menyertakan Ia dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, hadirkan Allah dalam hati.
Selanjutnya, Al-Ghazali menyatakan:

“...hati diciptakan untuk amal akhirat, demi mencari kebahagiaannya. Hati mempunyai dua pasukan yaitu Pertaman, pasukan lahir yang berupa nafsu dan angkara murka, dimana tempatnya pada kedua tangan, kedua kaki, kedua mata, kedua telinga dan segenap anggota tubuh. Kedua, pasukan batin tempatnya dibenak, berupa kekuatan khayali (imajinasi), daya pikir, daya ngat, daya hafal dan angan-angan. Kedua pasukan ini berada di dalam hati. Ia menjadikan komandan terhadap keduanya. Bila ia memerintahkan untuk berdzikir, maka lisanpun berdzikir, bila ia memerintahkan tangan untuk memukul, tanganpun memukul.
  
Hati yang berdzikir menurut Al-Ghazali tersebut di atas dengan jalan mengheningkan cipta, menghadapkan diri, jiwa dan raga serta  membuka mata batin dan pendengarannya, menyelaraskan hati terhadap alam malakut dan mengucapkan Allah, Allah, Allah, terus menerus dalam hati bukan dengan lisan sampai tak menyadari dirinya dan alam sekelilingnya, sehingga yang terlihat olehnya hanyalah Allah SWT, saja maka akan terbukalah kekuatan itu. Dia pun lalu dapat melihat dalam jaga, apa yang dilihatnya ketika tidur. Ruh-ruh malaikat dan Nabi-nabi serta bentuk-bentuk elok indah lagi agung akan tampak jelas baginya. Kerajaan-kerajaan langit dan bumi terkuak baginya.  Dan dia dapat melihat apa yang tak mungkin diterangkan maupun disifati,
 sebagaimana firman Allah: 
((((((((((( (((((( (((((((((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( 

“Dan Demikianlah kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin”. (QS. Al-An’am: 75).

Dzikrullah menghasilkan keimanan seseorang akan meningkat kualitasnya dan akan menumbuhkan dua pokok manifestasi, lahiriyah dan batiniyah. Manifestasi lahiriyah akan melahirkan ketaqwaan, yakni pelaksanaan terhadap perintah Allah dan menjauhi terhadap larangan-Nya, manifestasi kedua batiniyah yakni menjernihkan qalbu dari sifat dan watak yang buruk yang dilarang oleh Allah, sekaligus mengisinya dengan watak yang baik yang diperintahkan Allah.

Selagi kita tetap mengingat-Nya, maka ia akan tetap bersama kita dan ia baru akan meninggalkan kita jika telah melupakan diri-Nya.

 ((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((( (((( ((((((((((( ((((( 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamui mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al-Baqarah (2): 152).

b. Merasakan kehadiran-Nya

Al-Ghazali menyatakan seseorang akan memperoleh rasa hati (dzauq) yang sepadan dengan kemajuan yang dicapai, ditambah suatu bentuk pembenaran terhadap apa yang tidak atau belum dicapai melalui analogi serta apa yang telah dicapai olehnya. Dzauq ia seperti penyaksian langsung, seperti dengan tangan, dan ia hanya terdapat pada jalan para sufi.
  Seseorang biasanya akan merasa tenang saat bersanding dengan kekasih-Nya. Dan, keresahan akan timbul saat ditinggal olehnya. Hati akan tenang saat merasakan kehadiran pihak yang disukainya. Sesungguhnya hati orang yang beriman itu mencintai Allah. Maka kita cobalah kita hadirkan Allah dalam hati kita, niscaya hati kita akan merasa tenang. Kita harus berusaha seolah-olah kita melihat Allah dalam setiap langkah, kalau tidak melihat-Nya maka yakinilah bahwa Allah melihat dan memperhatikan kita. Oleh karena itu, jangan kita resah ataupun gelisah sementara Allah begitu perhatian kepada kita.

 (((( (((((((((( (((((( (((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((( ((( ((((((((( (((( ((((((( (((((((((((( (( (((((((( (((( (((( ((((((( ( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((( 
“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah Telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia Berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah yang Tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah (9):40).

c. Yakin akan perlindungan dan pertolongan Allah

Setelah kita yakin bahwa Allah bersama kita, maka selanjutnya kita harus menanamkan keyakinan bahwa di dunia ini tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah semata. Dan jika Allah menolong kita maka tidak ada satu kekuatan pun yang akan bisa mencelakakan diri kita. Karena dialah pencipta alam semesta beserta isinya ada yang bisa melemahkan-Nya.

 ((( ((( ((((((((((( (((( ((( (((((( (((( ((((( (((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((( 
“Katakanlah: sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal”. (QS. At-Taubah (9): 51).

2. Berpikir Sebelum Bertindak

Salah satu kebaikan Allah kepada para hamba-Nya adalah mereka diberi akal untuk berfikir. Maka yang paling baik dalam menyukuri pemberian-Nya ini adalah menggunakannya berfikir untuk memilih hal-hal yang diridhai oleh-Nya dan meninggalkan memikirkan hal-hal yang menjadikan kita dimurkai oleh-Nya. Sebagaimana menurut Al-Ghazali: 
"...manusia tidak akan mencapai tujuan hidupnya kecuali melalui ilmu dan amal. Dan ia tidak akan beramal kecuali dengan mengetahui cara pelaksanaan amal, dengan demikian pangkal kebahagiaan dunia dan akhirat, sebagai tujuan hidup adalah ilmu.

Oleh karena itu, setiap kita mau berbuat, kita harus berfikir terlebih dahulu terhadap apa yang akan kita kerjakan. Jika tidak melihat bahwa apa yang akan kita kerjakan itu mendatangkan akibat yang baik, maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh dan jika tidak, maka tinggalkanlah jauh-jauh. Bukankan banyak orang yang menyesal setelah berbuat. Karena sebelumnya ia tidak pernah memikirkan akibat dari perbuatannya itu. Sehingga ia sering mengatakan saya khilaf.

Ada beberapa hal yang harus kita jadikan bahan pertimbangan jika kita hendak berbuat, diantaranya:

a. Mempertimbangkan halal dan haramnya

b. Mempertimbangkan manfaat dan mudharatnya

c. Memilih yang paling ringan diantar pilihan yang ada sementara tidak menyalahi syari’at

3. Memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri

Salah satu tanda orang yang memiliki tingkat emosi yang baik apabila ia bisa memperlakukan orang lain sebagaimana ia bisa memperlakukan dirinya sendiri. Karena yang diingini oleh setiap orang adalah agar dirinya diperlakukan dengan baik, dipahami dan tidak didhalimi. Dan hanya orang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik saja yang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana dirinya ingin diperlakukan. Orang yang kecerdasan emosinya rendah tidak mungkin bisa. Sebagaimana menurut Al-Ghazali bahwa 
"tata cara bergaul dengan sesama adalah segera memberi bantuan tenaga kepada teman yang sedang memerlukan bantuan sebelum diminta, menyimpan rahasia teman, menutupi cacat yang ada pada diri teman, mendengarkan dengan baik ucapan teman ketika berbicara, membela kehormatan teman seperti membela kehormatan dirinya".

Dengan demikian, seseorang apabila hendak berbuat sesuatu, kita harus melihat jauh kedepan bagaimana seandainya yang mengalami hal itu atau yang diperlakukan seperti itu adalah diri kita sendiri. Jika kita bisa melihat ini, maka kita akan senantiasa berusaha untuk tidak berbuat zhalim pada orang lain.

Agar kita bisa berbuat kepada orang lain sebagaimana jika hal itu diperlakukan kepada kita sendiri maka ingatlah akan hal-hal berikut ini.

a. Mengingat kebaikan Allah dan perintah-Nya agar kita berbuat baik kepada orang lain sebagaimana ia telah berbuat baik kepada kita. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (QS. Al-Qoshos (28): 77).

b. Mencintai orang yang beriman sebagaimanan mencintai diri sendiri

Sesungguhnya orang akan berbuat baik dengan sempurna pada yang lain jika dirinya mencintainya. Karena seorang kekasih terhadap kekasihnya tentu yang diberikan adalah yang terbaik. Jika ia sudah mencintainya tentu ia akan bisa berbuat padanya sebagaimana ia ingin diperlakukan.
Sebagaimana menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh A. Syaifuddin bahwa ”hal yang sebaiknya dilakukan adalah bergaul dengan sesama secara santun, ramah dan mawas diri, jangan memperlakukan orang lain sesuatu yang kamu sendiri tidak suka bila diperlakukan serupa, sebab belumlah sempurna iman seseorang sehingga ia menyukai untuk orang lain sebagaimana halnya ia menyukai dirinya sendiri”.

Di sinilah terlihat jelas betapa agama Islam itu mengajarkan sesuatu nilai kekeluargaan yang luar biasa, sehingga menanamkan suatu falsafah hidup yang sempurna, yaitu tidak sempurna iman seseorang sebelum bisa mencintai saudara seiman sebagaimana mencintai diri sendiri. Serta nilai solidaritas sosial yang sangat tinggi yaitu hakikat penderitaan dari seseorang muslim adalah penderitaan bersama, serta adanya larangan berlaku dzalim terhadap mereka, inilah ajaran pengendalian emosi yang sempurna. Jika kita bisa mengikutinya tentu akan mencapai taraf kecerdasan emosi yang baik.

c. Menahan amarah

Sesungguhnya saat orang marah, maka ia tidak akan mampu berfikir jernih. Sehingga apa yang dilakukan oleh orang marah adalah lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Selain itu orang yang sedang marah tidak akan bisa berlaku adil dan bijaksana dalam tindakannya. Sebagaimana menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Netty Hartati “manusia yang berkepribadian ammarah tidak saja dapat merusak dirinya sendiri, tetapi juga merusak diri orang lain”.

Orang yang bijaksana itu adalah salah satu tanda bahwa ia memiliki kecerdasan emosi yang baik. Untuk itu, meninggalkan marah akan menjadikan dirinya memiliki kecerdasan emosi yang baik pula. Maka jika kita ingin memiliki kecerdasan emosi yang baik dan dicintai oleh Allah kita harus bisa menahan marah. Sebagaimana firman-Nya:

الَّذِينَ يُنْفِقُونَ فِي السَّرَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ.(134)
“Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik diwaktu lapang maupun sempit. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS. Ali Imran (3): 134).

d. Mudah memaafkan

Orang yang cerdas tentu akan mudah memaafkan kesalahan orang lain. Karena dirinya sadar pada dasarnya manusia itu tidak suka berbuat salah. Terlebih lagi orang yang beriman ia sangat menyukai keimanan dan membenci kefasikan serta kedurhakaan. Al-Ghazali menyarankan bahwa “dalam berteman harus selalu memaafkan kekeliruan dan kesahaman teman”.

(((((((((((((( (((( ((((((( ((((((( (((( ( (((( ((((((((((( ((( ((((((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((( 

 “Dan Ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus,”. (QS. Al-Hujurat (49): 7)

Ketahuilah, bahwa mudah memaafkan itu dekat keperbuatan takwa. Maka orang yang bertakwa adalah mereka yang mudah memaafkan kesalahan orang lain ketika mereka bertaubat.

((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((( 
 “Jika kamu menceraikan Isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jika Isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.”. (QS. Al-Baqarah (2): 237).

Jika kita tidak mau memaafkan kesalahan manusia atau orang lain, maka dari itu jadilah kita semua hamba Allah yang suka memberi maaf kesalahan orang yang bertaubat dan meminta maaf.
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 “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. An-Nuur (24): 22).

Jika seseorang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana memperlakukan diri sendiri, maka disitulah ia akan cerdas karena punya kesanggupan mengendalikan sifat cemburu, iri, dengki, hasud dan lain sebagainya. Selain itu, ia akan memiliki sifat sosial yang tinggi.
C. Menumbuhkan Pribadi yang Sabar 

Sabar adalah menerima apa yang datangnya dari Allah apa adanya, yaitu tidak dilebihkan dan tidak dikurangi. Dalam artian ketika kita diperintahkan dengan suatu perintah, maka kita harus melaksanakannya denga ikhlas dan ketika kita dilarang dengan suatu larangan maka kita tidak melanggar apa yang dilarang-Nya dengan ikhlas. Begitu pula saat kita diuji dengan suatu ujian, maka harus menerimanya dengan ikhlas.

Sabar sebagai penerimaan apa yang datangnya dari Allah apa adanya, yaitu tidak dilebihkan dan tidak dikurangi. Dalam artian ketika kita diperintahkan dengan suatu perintah, maka kita harus melaksanakannya dengan ikhlas dan ketika kita dilarang dengan suatu larangan maka kita tidak melanggar apa yang dilarang-Nya dengan ikhlas. Begitu pula saat kita di uji dengan suatu ujian, maka kita harus menerimanya dengan ikhlas. Dan pengertian sabar yang demikian, maka seseorang dituntut untuk:
1. Bersegera dalam kebaikan

فَاسْتَجَبْنَا لَهُ وَوَهَبْنَا لَهُ يَحْيَى وَأَصْلَحْنَا لَهُ زَوْجَهُ إِنَّهُمْ كَانُوا يُسَارِعُونَ فِي الْخَيْرَاتِ وَيَدْعُونَنَا رَغَبًا وَرَهَبًا وَكَانُوا لَنَا خَاشِعِينَ(90)
“Maka kami memperkenankan do’anya dan kami anugerahkan kepadanya Yahya dan kami jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada kami”. (QS. Al-Anbiya’ (21): 90).

Dalam ayat di atas, Allah menyukai dan memuji para hamba-Nya yang bersegera dalam kebaikan. Dan siapa saja yang dipuji oleh Allah tentu akan dimuliakan-Nya dan akan menjadi orang yang bahagia dunia akhirat. Al-Ghazali juga menyarankan bahwa untuk bersegera untuk berbuat kebaikan,
 yang dimaksud dengan bersegera dalam kebaikan disini adalah jika kita diperintah Allah dengan suatu perintah kita segera mengerjakannya dan jika dilarang dengan suatu larangan, maka kita bersegera untuk meninggalkannya. Atau dengan kata lain, tidak mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya. Temasuk saat kita berbuat salah maka kita harus bersegera untuk bertaubat. Perbuatan yang demikian itu merupakan salah satu ciri dari orang yang cerdas.
2. Tidak tergesa-gesa 

Walaupun bersegera dalam kebaikan, tapi mengerjakannya dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. Sebab, sifat tergesa-gesa itu menjadikan banyak hal yang terlewatkan. Tidak sedikit orang yang tergesa-gesa sering lupa membawa sesuatu yang seharusnya di bawa. Setiap perbuatan hendaklah ditanggapi dengan sikap tenang, dipikirkan terlebih dahulu dan tidak gegabah menilai atau mengambil suatu keputusan.

(((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((( (((( 

“Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa”.(QS. Al-Isra’ (17): 11).
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Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa, kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab)-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. (QS. Al-Anbiya’ (21): 37).

3. Selalu berprasangka baik

Sementara, ketika ia mendapat ujian hidup ia tetap berprasangka baik kepada Allah, sekalipun ujian tersebut sangat berat ia rasakan. Ia tidak mengeluh, tapi menerimanya denga rela dan ikhlas, karena ia yakin yang diberikan Allah terhadap orang yang beriman adalah baik. Kebiasaan selalu berprasangka baik (positif thingking) akan menjadikan kita bisa berpikir positif dan melakukan perbuatan-perbuatan yang mengandung kebaikan (positif). Cara berpikir yang demikian hanya bisa dilakukan oleh mereka yang sabar.
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